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PENDAHULUAN 
Biologi merupakan cabang ilmu yang 

senantiasa mengalami perkembangan dari 

waktu ke waktu. Penelitian-penelitian yang 

dilakukan oleh para ilmuwan terus dilakukan 

demi menemukan hakikat dari alam semesta 

ini. Hal ini berkaitan erat dengan 

perkembangan teknologi dimana 

perkembangan teknologi dapat memberikan 

wahana yang memungkinkan ilmu biologi 

untuk terus berkembang dengan pesat. 

Perkembangan ilmu biologi yang demikian 

pesat menggugah para pendidik untuk bias 

merancang dan melaksanakan pendidikan yang 

mengarah pada penguasaan konsep biologi 

yang dapat menunjang kegiatan sehari-hari di 

dalam masyarakat. Untuk dapat mengikuti 

perkembangan biologi maka dibutuhkan 
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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Implikasi gaya berpikir 
dalam pembelajaran model kooperatif berbantuan media informasi dan 
komunikasi terhadap prestasi belajar siswa pada materi Ekosistem. (2) 
Implikasi interaksi sosial dalam pembelajaran model kooperatif 
berbantuan media informasi dan komunikasi terhadap prestasi belajar 
siswa pada materi Ekosistem. (3) Implikasi gaya berpikir dan interaksi 
sosial dalam pembelajaran model kooperatif tipe jigsaw berbantuan media 
informasi dan komunikasi terhadap prestasi belajar siswa pada materi 
Ekosistem. Penelitian menggunakan metode eksperimen. Populasi yaitu 
seluruh siswa kelas X program IPA SMA Negeri 1 Ciwaru Kabupaten 
Kuningan. Sampel ditentukan dengan teknik random ( random sampling) 
terdiri dari dua kelas yaitu kelas X IPA 1 dan X IPA 2. Kelas X IPA 1 
sebagai kelas eksperimen terdiri dari 30 siswa menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe jig saw berbantuan media informasi dan 
komunikasi, dan kelas X IPA 2 sebagai kelas kontrol terdiri dari 30 siswa 
menggunakan model pembelajaran konvensional. Pengumpulan data 
dengan teknik tes dan non tes. Uji hipotesis menggunakan Anova dua jalur 
(univariat). Pada penelitian ini pengujian hipotesis menggunakan bantuan 
software SPSS Versi 22. Hasil dari penelitian ini yaitu 1) Gaya berpikir 
dalam pembelajaran kooperatif tidak berimplikasi secara signifikan 
terhadap prestasi belajar siswa. 2) Interaksi sosial dalam pembelajaran 
kooperatif tidak berimplikasi secara signifikan terhadap prestasi belajar 
siswa. 3) Gaya berpikir secara bersamaan dengan Interaksi sosial siswa 
tidak berimplikasi secara signifikan terhadap prestasi belajar siswa. 
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kreativitas sumber daya manusia. Adapun jalur 

yang tepat untuk meningkatkan sumber daya 

manusia adalah melalui jalur pendidikan yaitu 

dengan meningkatkan mutu/kualitas 

pendidikan, terutama pendidikan ilmu 

pengetahuan (sains) karena tanpa kita sadari 

perkembangan teknologi berakar dari 

perkembangan sains. 

Disisi lain kebijakan pemerintah pada 

pelaksanaan sistem pendidikan di Indonesia 

beberapa kali mengalami perubahan kurikulum. 

Perubahan yang terjadi cenderung mengarah 

pada semakin bertambahnya tuntutan yang 

harus dipenuhi baik oleh guru ataupun siswa. 

Salah satu diantaranya adalah profesionalisme 

guru dalam mengelola kelas agar tercipta 

pembelajaran yang lebih baik. Pembelajaran 

dalam kurikulum 2013 guru dituntut lebih 

profesional dalam mengelola dan menggunakan 

teknologi untuk dapat membantu siswa dalam 

memahami pelajaran, sehingga pembelajaran 

akan lebih bermakna. Pembelajaran ditingkat 

SMA diharapkan berpusat pada siswa, tidak 

lagi guru mendominasi aktivitas (ceramah) di 

kelas, untuk dapat menciptakan siswa lebih 

aktif dalam pembelajaran guru dituntut mampu 

memilih model atau metode pembelajaran yang 

tepat. 

SMA Negeri 1 Ciwaru merupakan salah 

satu Sekolah Menengah di Kabupaten 

Kuningan yang menyelenggarankan pendidikan 

dengan menerapkan Kurikulum 2013, tahun 

pelajaran 2015/2016 merupakan tahun ketiga 

dilaksanakannya kurikulum 2013.  Perubahan 

kurikulum bukan hanya sebatas perombakan 

administrasi sekolah atau administrasi 

pembelajaran, akan tetapi yang paling utama 

adalah adanya perubahan konsep atau pola 

pembelajaran yang terjadi di kelas. 

Pembaharuan kurikulum tidak akan banyak 

berarti jika tidak terjadi perubahan praktek-

praktek pembelajaran di kelas, karena selama 

ini sebagian guru belum memahami dan belum 

mampu mengaimplementasikan konsep 

pembelajaran kurikulum 2013. Guru malah 

merasa dibebani dengan perubahan 

administrasi/perangkat pembelajaran yang 

harus dilengkapi, terlebih cara penilaian siswa 

yang sangat komplek dan banyak menyita 

waktu. 

Penilaian hasil belajar Biologi di tingkat 

SMA mencakup tiga ranah penilaian. Aspek-

aspek yang dinilai terdiri dari aspek kognitif 

(pemahaman konsep), aspek psikomotor 

(keterampilan), dan aspek afektif 

(sikap/penerapan). Kesulitan pada salah satu 

aspek akan dapat mempengaruhi tingkat 

ketuntasan belajar siswa pada dalam 

menyelesaikan soal ulangan harian. Sebagai 

contoh salah satu data nilai hasil ulangan harian 

siswa kelas X SMA Negeri 1 Ciwaru Tahun 

Pelajar 2014/2015 pada pokok bahasan 

Ekosistem ditinjau dari aspek kognitif dapat 

dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Kelas 

X  TP 2013/2014 dan 2014/2015 pada Pokok 

Bahasan Ekosistem 
No Kelas KKM 2013/2014 2014/2015 

1 X IPA 1 70 62,56 63,25 

2 X IPA 2 70 61,63 62,25 

3 X IPA 3 70 63, 25 64,50 

 

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa 

rata-rata nilai ulangan harian pada pokok 

bahasan Ekosistem yang diperoleh di setiap 

kelas belum dapat memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Rendahnya 

prestasi belajar siswa di sini dipengaruhi oleh 

banyak faktor, diantaranya faktor dari diri 

siswa, lingkungan belajar, dukungan orang tua, 

kemampuan guru ketika mengajar, serta 

kondisi sarana dan prasarana sekolah.  

Kondisi sarana dan prasarana di SMA 

Negeri 1 Ciwaru Kabupaten Kuningan dapat 

dikategorikan masih jauh dari lengkap. 

Contohnya, buku-buku pelajaran yang 

seharusnya dipinjamkan kepada siswa untuk 

membantu kelancaran proses belajar mengajar 

masih sangat minim. Buku-buku koleksi yang 

dimiliki sekolah adalah buku-buku terbitan 

lama dan jumlahnya pun tidak sebanding 

dengan jumlah siswanya. Hal ini tentu saja 

dapat menghambat proses belajar mengajar, 

karena guru membutuhkan waktu yang lebih 

banyak untuk menjelaskan materi secara detail 

pada siswa bahkan kadang kala guru harus 

mendiktekan catatan untuk siswa. Guru 

dihadapkan pada pilihan yaitu antara materi 

yang harus diselesaikan dalam jangka waktu 

yang sudah ditentukan, dengan kenyataan 

dimana siswa seringkali kesulitan dan lambat 

untuk memahami pelajaran yang diberikan. 

Selain itu dari pengalaman penulis selama 

mengajar di SMA Negeri 1 Ciwaru ada kalanya 

menemukan beberapa kendala sarana prasarana 

selain terbatasnya buku-buku penunjang, 

misalnya berupa keterbatasan media 

pembelajaran serta alat maupun bahan untuk 

praktikum. 
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SMA Negeri 1 Ciwaru hanya memiliki 

sebagian kecil alat-alat/sarana/ media yang 

dibutuhkan untuk menunjang proses 

pembelajaran, misalnya alat dan bahan untuk 

praktikum. Jumlahnya terbatas hanya untuk 

demonstrasi saja, sedangkan untuk melakukan 

percobaan siswa harus bergiliran atau 

berkelompok. Tentu saja hal ini tidak efektif 

baik dari segi waktu maupun keterampilan 

siswanya. Terbatasnya alat-alat dan bahan 

praktikum menyebabkan tidak semua kegiatan 

yang sebaiknya dipraktikumkan dapat 

dilaksanakan. Satu-satunya media/sumber 

pembelajaran yang dimiliki siswa secara 

pribadi hanyalah buku kegiatan siswa (LKS). 

Media pembelajaran yang pasti tersedia kelas 

adalah papan tulis dan bahan ajar yang tersedia 

di perpustakaan buku paket kurikulum 2013 

yang jumlahnya tidak sebanding dengan jumlah 

siswa . Media pembelajaran alternatif yang 

dililiki oleh sekolah adalah empat unit 

proyektor, itupun dalam penggunaannya secara 

bergiliran atara guru yang satu dengan guru 

yang lainnya. 

Secara bertahap SMA Negeri 1 Ciwaru 

sedikit demi sedikit berusaha melengkapi dan 

memperbaiki fasilitas yang dapat menunjang 

proses pembelajaran, salah satu diantaranya 

yaitu menyediakan jaringan internet yang dapat 

diakses oleh seluruh warga sekolah secara 

bebas. Dengan tersedianya jaringan internet 

menambah media alternatif atau media yang 

dapat mendukung proses pembelajaran dikelas, 

guru dan siswa dapat melakukan penelusuran 

sumber belajar atau materi dari internet. 

Pemanfaatan media dalam proses 

pembelajaran memegang peranan penting 

karena selain memberikan variasi pembelajaran 

(tidak hanya mendengarkan dan melihat guru 

menjelaskan), tetapi juga dapat membantu 

siswa dalam memahami sesuatu yang sedang 

dipelajari dan dikajinya dengan mudah dan 

konkret. Proses pembelajaran yang disertai 

penggunaan media merupakan alternatif 

pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan 

siswa sehingga dapat mengoptimalkan 

kemampuan, penalaran, dan keterampilannya 

guna meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Biologi. 

 Menurut Baharuddin (2008 : 19-28), secara 

umum faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar dibedakan menjadi dua kategori, yaitu 

faktor internal dan eksternal. Kedua faktor 

tersebut saling mempengaruhi dalam proses 

belajar individu sehingga menentukan kualitas 

hasil belajar. Faktor eksternal atau eksogen 

adalah faktor-faktor yang berasal dari luar 

individu. Faktor ini dibedakan menjadi dua 

yaitu lingkungan sosial (lingkungan sosial 

sekolah, masyarakat, dan keluarga) dan 

lingkungan non sosial. Proses belajar tidak 

pernah lepas dari faktor lingkungan. Antar 

individu dan lingkungan/sosial terjadi interaksi. 

Pada lingkungan sosial sekolah, interaksi yang 

terjadi adalah interaksi antar siswa ataupun 

interaksi antara siswa dengan guru.  

Lingkungan dapat menimbulkan perubahan-

perubahan dalam diri individu, demikian juga 

sebaliknya tingkah laku individu dapat 

menimbulkan perubahan-perubahan dalam 

lingkungan. Lingkungan atau kondisi sosial 

kelas sangat bervariasi. Perbedaan antar 

individu di antaranya adalah perbedaan sosial 

dan emosionalnya, misalnya: sifat pendiam, 

pemalu, periang, pemberani, mudah 

beradaptasi, sulit beradaptasi, percaya diri, 

tidak percaya diri, peka, labil (mudah 

terpengaruh), suka menggantungkan diri pada 

teman, dan lain-lain. Kelakuan ini dapat 

berubah sesuai dengan situasi dan kondisi 

tertentu dalam kelas. Pada saat siswa 

berinteraksi terjadi aktivitas saling 

mempengaruhi dan memberi sumbangan 

pemikiran. 

Faktor eksternal yang kedua adalah 

lingkungan non sosial yang meliputi : 1) 

lingkungan alamiah misalnya kondisi udara 

yang segar, sinar tidak terlalu terang atau 

terlalu gelap, sejuk, suasana tenang; 2) faktor 

instrumental, yaitu perangkat belajar meliputi 

hardware (gedung sekolah, alat-alat belajar, 

fasilitas belajar, dan sebagainya) serta software 

(kurikulum, peraturan sekolah, buku panduan, 

silabus dan sebagainya);3) faktor materi 

pelajaran (yang diajarkan kepada siswa), faktor 

ini hendaknya disesuaikan dengan usia 

perkembangan siswa, begitu juga dengan 

metode mengajar yang digunakan harus 

disesuaikan dengan tingkat perkembangan 

siswa. Oleh karena itu guru harus menguasai 

materi pelajaran dan berbagai metode mangajar 

yang dapat diterapkan sesuai dengan kondisi 

siswa.  

Selain faktor eksternal, ada juga faktor 

internal yang mempengaruhi proses 

pembelajaran siswa. Faktor internal adalah 

faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 

individu yang meliputi faktor fisiologis dan 

faktor psikologis. Salah satu contoh factor 

internal yaitu gaya berpikir. Gaya berpikir 
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setiap orang berbeda-beda tergantung pada 

bagaimana otak menyerap informasi. Menurut 

Anthony Gregorc dalam Bobbi DePotter dan 

Mike Hernacki (2008:124), ada empat 

kelompok gaya berpikir seseorang, yaitu : 

Sekuensial Konkret (SK), Sekuensial Abstrak 

(SA), Acak Konkret (AK), dan Acak Abstrak 

(AA). Orang yang termasuk dalam dua kategori 

sekuensial cenderung memiliki dominasi otak 

kiri, sedangkan orang-orang yang berpikir 

secara acak biasanya termasuk dalam dominasi 

otak kanan. Setiap orang memiliki keempat 

gaya berpikir tersebut, namun salah satunya 

pasti lebih menonjol. Gaya berpikir yang 

menonjol itulah yang menjadi ciri khas gaya 

berpikir seseorang. Gaya berpikir yang 

bermacam-macam ini diperlukan karena setiap 

masalah membutuhkan penyelesaian dengan 

gaya berpikir yang berbeda-beda. Seseorang 

yang sudah tahu potensi gaya berpikirnya akan 

lebih mudah menentukan cara penyelesaian 

masalah agar bisa diatasi dengan lebih efektif. 

Selain itu dengan mengetahui gaya berpikir 

siswa maka seorang guru dapat memilih 

alternatif cara termudah untuk memberikan 

pemahaman materi kepada siswanya. 

Berangkat dari kenyataan tersebut maka 

penelusuran gaya berpikir dan interaksi sosial 

siswa pada pembelajaran model kooperatif 

(Cooperative Learning) berbasis Media 

Informasi dan Komunikasi kiranya merupakan 

alternatif untuk memenuhi kebutuhan siswa 

sehingga dapat mengoptimalkan kemampuan, 

penalaran, dan keterampilannya untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Biologi. Selain itu dalam penelitian 

ini penulis ingin mencoba memanfaatkan media 

yang tersedia di sekolah tempat penulis 

mengajar dan media yang sudah dimiliki 

sebagian siswa yang selama ini belum secara 

maksimal digunakan dalam pembelajaran 

sehari-hari. Hal ini yang mendorong penulis 

untuk meneliti bagaimana pengaruh 

penggunaan model pembelajaran yang dibantu 

oleh media informasi dan komunikasi 

(komputer berbasis internet) terhadap prestasi 

belajar Biologi. Selain itu penulis juga meneliti 

bagaimana pengaruh gaya berpikir serta 

interaksi sosial siswa terhadap kegiatan 

pembelajaran Biologi dan bagaimana hubungan 

antara penggunaan media pembelajaran dengan 

gaya berpikir serta interaksi sosial siswa 

terhadap prestasi belajar Biologi pada konsep 

ekosistem.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen. Melalui metode ini peneliti 

sengaja membangkitkan timbulnya suatu 

kejadian atau keadaan, kemudian diteliti akibat-

akibatnya (Suharsimi Arikunto; 1993 : 3). 

Dengan kata lain eksperimen adalah suatu cara 

untuk mencari hubungan sebab akibat antara 

dua faktor yang sengaja ditimbulkan  peneliti 

dengan menyisihkan faktor-faktor lain. Pada 

penelitian ini akan mencari hubungan 

penerapan model pembelajaran kooperatif yang 

dibantu dengan media informasi dan 

komunikasi yang akan berpengaruh terhadap 

prestasi kognitif siswa pada konsep ekosistem. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 

pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 1) Implikasi gaya berpikir dalam 

pembelajaran model kooperatif tipe jigsaw 

berbantuan media informasi dan komunikasi 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

prestasi belajar siswa pada materi ekosistem, 

terlihat dari nilai sig. sebesar 0,347 > 0,050. 

Akan tetapi terdapat perbedaan hasil belajar 

sebesar 19,375 pada gaya berpikir skuensial 

konkrit, 35,625 pada gaya berpikir skuensial 

acak, 29,583 pada gaya berpikir acak konkrit, 

dan 7,423 pada gaya berpikir acak abstrak. 2) 

Implikasi interaksi sosial dalam pembelajaran 

model kooperatif tipe jigsaw berbantuan media 

informasi dan komunikasi tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap prestasi belajar siswa 

pada materi ekosistem terlihat dari nilai sig. 

sebesar 0,252 > 0,050. Akan tetapi terdapat 

perbedaan hasil belajar sebesar 29,232  pada 

interaksi sosial siswa tingkat tinggi dan 16,771 

pada interaksi sosial siswa tingkat rendah. 3) 

Implikasi gaya berpikir dan interaksi sosial 

dalam pembelajaran model kooperatif tipe 

jigsaw berbantuan media informasi dan 

komunikasi tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap prestasi belajar siswa pada materi 

ekosistem terlihat dari nilai sig. sebesar 0,785 > 

0,05. Akan tetapi terdapat perbedaan hasil 

belajar yang signifikan antara kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol. Hal tersebut karena 

adanya perlakuan model pembelajaran 

kooperatif tipe jig saw berbantuan media 

informasi dan komunikasi terlihat dari rata-

raata respon siswa sebesar 77,01% (kategori 

kuat). 

 

SIMPULAN 
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Hasil dari penelitian ini yaitu 1) Gaya 

berpikir dalam pembelajaran kooperatif tidak 

berimplikasi secara signifikan terhadap prestasi 

belajar siswa, terlihat dari nilai sig. sebesar 

0,347 > 0,050. Akan tetapi terdapat perbedaan 

hasil belajar sebesar 19,375 pada gaya berpikir 

skuensial konkrit, 35,625 pada gaya berpikir 

skuensial acak, 29,583 pada gaya berpikir acak 

konkrit, dan 7,423 pada gaya berpikir acak 

abstrak. 2) Interaksi sosial dalam pembelajaran 

kooperatif tidak berimplikasi secara signifikan 

terhadap prestasi belajar siswa terlihat dari nilai 

sig. sebesar 0,252 > 0,050. Akan tetapi terdapat 

perbedaan hasil belajar sebesar 29,232  pada 

interaksi sosial siswa tingkat tinggi dan 16,771 

pada interaksi sosial siswa tingkat rendah. 3) 

Gaya berpikir secara bersamaan dengan 

Interaksi sosial siswa tidak berimplikasi secara 

signifikan terhadap prestasi belajar siswa, 

terlihat dari nilai sig. sebesar 0,785 > 0,05. 

Akan tetapi terdapat perbedaan hasil belajar 

yang signifikan antara kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol. Hal tersebut karena adanya 

perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe 

jig saw berbantuan media informasi dan 

komunikasi terlihat dari rata-rata raspon siswa 

sebesar 77,01% (kategori kuat). 
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